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ABSTRACT

This study analyzes the potential and formulates a partnership development
model between vanilla farmers and CV Dimel Mutiara Sejahtera in Dairi,
Karo, and Samosir Regencies, North Sumatra. Using a qualitative approach
with case study method, data were collected through in-depth interviews,
observation, FGD, and document studies. Thematic analysis, SWOT, IFAS,
EFAS, TOWS Matrix, and QSPM were employed. Results showed farmers
have strong potential supported by agro-climate, farming experience, and
social capital, but are constrained by limited capital, non-standard
cultivation techniques, and weak institutions. CV Dimel Mutiara Sejahtera
has strengths in market networks and partnership commitment, yet faces
direct financing limitations. IFAS (2.38) and EFAS (2.99) placed farmers
in Quadrant I, as did the company with IFAS (2.50) and EFAS (2.85). The
highest QSPM priority strategy is formal partnership contracts with floor
price mechanism (STAS 6.36), followed by organic and premium vanilla
product development (STAS 6.16), and technical cultivation training
(STAS 6.14). The appropriate partnership model is a three-tier collective
institution-based model: farmers as producers, cooperatives as aggregators
and financing intermediaries, and CV Dimel Mutiara Sejahtera as market
partner. This study recommends integrated cooperative formation, formal
contracts with floor prices, collective KUR access, GAP training, and
gradual premium product development.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis potensi dan merumuskan
model pengembangan kemitraan antara petani vanili dan CV Dimel
Mutiara Sejahtera di Kabupaten Dairi, Karo, dan Samosir, Sumatera
Utara. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi
kasus melalui wawancara mendalam, observasi, FGD, dan studi
dokumen. Analisis data menggunakan tematik, SWOT, IFAS, EFAS,
Matriks TOWS, dan QSPM. Hasil penelitian menunjukkan petani
vanili memiliki potensi kuat didukung agroklimat, pengalaman
bertani, dan modal sosial, namun terkendala modal, teknik budidaya
belum standar, dan kelembagaan lemah. CV Dimel Mutiara
Sejahtera memiliki kekuatan jaringan pasar dan komitmen bermitra,
namun terbatas pembiayaan langsung. Hasil IFAS (2,38) dan EFAS
(299) menempatkan petani pada Kuadran I, demikian pula
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perusahaan dengan IFAS (2,50) dan EFAS (2,85). Strategi prioritas
tertinggi QSPM adalah kontrak kemitraan formal dengan
mekanisme harga dasar (STAS 6,36), diikuti pengembangan produk
vanili organik dan premium (STAS 6,16), serta pelatihan teknis
budidaya (STAS 6,14). Model kemitraan tepat adalah tiga tingkat
berbasis kelembagaan kolektif: petani sebagai produsen, koperasi
sebagai agregator dan penghubung pembiayaan, dan CV Dimel
Mutiara Sejahtera sebagai mitra  pasar. Penelitian
merekomendasikan pembentukan koperasi terintegrasi, kontrak
formal dengan floor price, akses KUR kolektif, pelatihan GAP, dan
pengembangan produk premium bertahap.

PENDAHULUAN

Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, baik sebagai
penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan masyarakat, maupun penyumbang devisa negara.
Dalam perkembangan ekonomi global, terjadi pergeseran orientasi produksi pertanian dari
komoditas pangan dasar menuju komoditas bernilai tinggi (high value commodity) seperti rempah-
rempah, hortikultura, dan tanaman perkebunan spesifik. Indonesia sebagai negara agraris
memiliki keunggulan komparatif dalam pengembangan komoditas tersebut, khususnya rempah-
rempah yang telah lama menjadi bagian dari sejarah perdagangan internasional. Penelitian
menunjukkan bahwa Indonesia masih termasuk dalam negara utama pengekspor komoditas
rempah dunia dengan potensi pasar yang besar, meskipun menghadapi tantangan dalam
produktivitas dan daya saing (Anggarasari & Saputro, 2022).

Salah satu komoditas rempah unggulan Indonesia yang memiliki nilai ekonomi tinggi di
pasar global adalah vanili (Vanilla planifolia). Vanili merupakan komoditas pertanian yang berasal
dari tanaman anggrek dan dikenal sebagai salah satu rempah termahal di dunia karena proses
budidaya dan pengolahannya yang sangat intensif (Pusdatin, 2024). Pada skala global, Indonesia
merupakan produsen vanili terbesar kedua di dunia setelah Madagaskar, dengan rata-rata
produksi nasional mencapai sekitar 1.500 hingga 1.600 ton per tahun selama periode 2018 hingga
2022 (Pusdatin, 2024). Di tingkat nasional, provinsi sentra produksi vanili meliputi Nusa
Tenggara Timur, Jawa Timur, Jawa Barat, Sumatera Utara, dan Sulawesi Utara.

Tabel 1. Produksi Vanili di Provinsi Sentra Indonesia (2020-2024)

Provinsi 2020 2021 2022 2023 2024 Rata-rata
(Ton) (Ton) (Ton) (Ton)* (Ton)* (Ton)

Nusa Tenggara Timur 475 485 485 515 657 622

Jawa Timur 295 299 311 311 274 298

Jawa Barat 151 146 142 154 129 144

Sumatera Utara 106 126 166 170 131 140

Sulawesi Utara 82 90 69 69 72 76

Sumber: Pusdatin (2024) (*Angka proyeksi)
Sumatera Utara menempati posisi keempat sebagai provinsi penghasil vanili terbesar di

Indonesia, dengan produksi yang didominasi oleh perkebunan rakyat. Produksi vanili di
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provinsi ini menunjukkan tren fluktuatif dengan kecenderungan meningkat, dari 106 ton pada
tahun 2020 hingga mencapai puncaknya sebesar 170 ton pada tahun 2023, sebelum sedikit
menurun menjadi 131 ton pada tahun 2024. Rata-rata produksi vanili Sumatera Utara selama
periode 2020 hingga 2024 mencapai 140 ton per tahun (Pusdatin, 2024). Beberapa kabupaten di
provinsi ini memiliki potensi agroklimat yang mendukung pengembangan vanili. Kabupaten
Dairi, Karo, dan Samosir memiliki karakteristik agroklimat dataran tinggi dengan suhu dan
kelembapan yang stabil serta tanah vulkanik yang subur, sehingga mendukung pertumbuhan
tanaman vanili. Selain faktor agroklimat, potensi pengembangan vanili di wilayah ini juga
didukung oleh ketersediaan lahan yang masih cukup luas dan masyarakat yang telah memiliki
pengalaman dalam kegiatan pertanian dan perkebunan.

Namun demikian, berbagai potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. Tingkat
adopsi teknologi dan inovasi di kalangan petani masih tergolong rendah, sehingga produksi
vanili masih relatif rendah dan kualitas produk belum mampu memenuhi standar pasar ekspor
secara konsisten. Petani umumnya masih mengandalkan sistem tradisional dalam budidaya dan
pemasaran, sehingga produktivitas dan nilai jual hasil panen belum maksimal. Permasalahan ini
mencakup keterbatasan akses terhadap modal usaha, teknologi budidaya, sarana produksi,
informasi pasar, serta tingginya risiko usaha yang dihadapi oleh petani (Wulandari & Ardana,
2021). Salah satu kendala utama adalah keterbatasan akses terhadap modal usaha, karena usaha
tani vanili membutuhkan investasi yang relatif tinggi untuk penyediaan bibit unggul, sarana
produksi, serta proses pemeliharaan dan pascapanen yang intensif (Wulandari, 2021).

Kemitraan antara petani dan perusahaan menjadi salah satu pendekatan yang relevan
untuk mengatasi berbagai kendala tersebut. Kemitraan agribisnis diharapkan mampu
menciptakan hubungan saling menguntungkan antara petani sebagai produsen dan perusahaan
sebagai pihak yang memiliki akses terhadap pasar, teknologi, serta jaringan distribusi. Melalui
kemitraan, petani dapat memperoleh pendampingan teknis, jaminan pemasaran, serta
peningkatan kapasitas dalam mengelola usaha tani. CV Dimel Mutiara Sejahtera sebagai
perusahaan yang bergerak di bidang agribisnis vanili memiliki peran potensial dalam
pengembangan kemitraan dengan petani di wilayah penelitian. Perusahaan ini diharapkan dapat
menjadi mitra strategis dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi vanili melalui
pembinaan dan akses pasar.

Penelitian terdahulu telah banyak mengkaji kemitraan agribisnis di berbagai komoditas.
Penelitian oleh Wulandari (2021) menunjukkan bahwa kemitraan dapat meningkatkan akses
petani terhadap modal dan teknologi, namun efektivitasnya sangat bergantung pada kejelasan
peran dan tanggung jawab masing-masing pihak. Penelitian oleh Wahyudi et al. (2021)
menemukan bahwa diversifikasi komoditas melalui pengembangan vanili dapat menjadi strategi
efektif untuk meningkatkan nilai tambah sektor pertanian. Namun, masih terdapat kesenjangan
penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. Sebagian besar penelitian sebelumnya
masih berfokus pada aspek teknis budidaya atau pemasaran secara terpisah, tanpa
mengintegrasikan keduanya dalam satu model kemitraan yang komprehensif. Selain itu,
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penelitian yang secara spesifik mengkaji potensi dan model pengembangan kemitraan vanili di
Sumatera Utara, khususnya di Kabupaten Dairi, Karo, dan Samosir, masih sangat terbatas.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
kondisi internal dan eksternal petani vanili dalam pengembangan kemitraan agribisnis dengan
CV Dimel Mutiara Sejahtera? (2) Bagaimana kondisi internal dan eksternal CV Dimel Mutiara
Sejahtera sebagai mitra pasar dalam pengembangan kemitraan agribisnis vanili? (3) Bagaimana
alternatif strategi pengembangan kemitraan antara petani vanili dan CV Dimel Mutiara Sejahtera
berdasarkan analisis SWOT? (4) Strategi apa yang menjadi prioritas dalam pengembangan
kemitraan petani vanili dan CV Dimel Mutiara Sejahtera berdasarkan QSPM?

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi internal dan eksternal petani
vanili serta perusahaan mitra, merumuskan alternatif strategi pengembangan kemitraan
berdasarkan analisis SWOT, dan menentukan strategi prioritas menggunakan QSPM. Penelitian
ini diharapkan dapat menghasilkan model kemitraan yang tepat, adil, dan berkelanjutan antara
petani vanili dan CV Dimel Mutiara Sejahtera, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan
agribisnis vanili berbasis kemitraan di Sumatera Utara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Dairi, Kabupaten Karo, dan Kabupaten
Samosir, Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive dengan
pertimbangan bahwa ketiga kabupaten tersebut memiliki potensi pengembangan kemitraan
agribisnis vanili yang representatif dengan variasi kondisi agroekologi, tingkat intensifikasi
budidaya, kelembagaan petani, serta akses pasar yang berbeda. Penelitian ini berlangsung
selama dua tahun, dengan pengumpulan data primer dilakukan pada tahun 2026.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam
kondisi, kendala, peluang, dan model kemitraan yang sesuai antara petani vanili dan CV Dimel
Mutiara Sejahtera. Studi kasus digunakan karena penelitian berfokus pada fenomena spesifik
dalam konteks nyata, yaitu pengembangan kemitraan agribisnis vanili di tiga kabupaten di
Sumatera Utara.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aktor yang memiliki keterkaitan langsung
dengan pengembangan kemitraan agribisnis vanili di Kabupaten Dairi, Karo, dan Samosir,
meliputi petani vanili, pengurus kelompok tani, pengurus koperasi atau kelembagaan ekonomi
petani, penyuluh pertanian, serta pihak CV Dimel Mutiara Sejahtera. Sampel penelitian
ditentukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan, pengalaman, dan
pengetahuan informan terhadap pengembangan agribisnis vanili. Jumlah informan ditetapkan
sebanyak 22 orang, terdiri dari 21 informan dari tiga kabupaten penelitian (masing-masing 7
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informan: 3 petani vanili, 2 pengurus kelompok tani, 1 penyuluh pertanian, dan 1 pengurus
koperasi/kelembagaan petani) serta 1 informan dari CV Dimel Mutiara Sejahtera.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama. Wawancara mendalam
dilakukan dengan petani untuk mengeksplorasi karakteristik petani, teknik budidaya,
pendapatan, produktivitas, pengetahuan tentang kemitraan, dan kesediaan bergabung dalam
kemitraan, serta dengan perwakilan CV Dimel Mutiara Sejahtera untuk memahami model
kemitraan yang diterapkan. Observasi lapangan digunakan untuk memverifikasi teknik
budidaya, kondisi lahan, dan interaksi antara petani dengan perusahaan dalam kerangka
kemitraan. Studi dokumen digunakan untuk memperoleh data sekunder terkait kebijakan,
peraturan, laporan tahunan perusahaan, dan data statistik produksi serta ekspor vanili.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik. Analisis data FGD
dilakukan secara tematik untuk menemukan tema utama yang muncul dari diskusi, meliputi
permodalan, akses pasar, kualitas produk, kelembagaan petani, hubungan dengan perusahaan,
kepastian harga, pendampingan teknis, dan kebutuhan kontrak kemitraan. Analisis SWOT
digunakan untuk mengidentifikasi faktor internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor
eksternal (peluang dan ancaman) yang memengaruhi pengembangan kemitraan.

Analisis IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dan EFAS (External Factor Analysis
Summary) digunakan untuk menilai faktor internal dan eksternal secara kuantitatif. Setiap faktor
diberi bobot berdasarkan tingkat kepentingannya (0,00-1,00) dan rating berdasarkan kondisi
aktual (skala 1-4). Skor tertimbang dihitung dengan mengalikan bobot dan rating, kemudian
dijumlahkan untuk memperoleh total skor IFAS dan EFAS. Rumus yang digunakan adalah:

Skor Tertimbang = Bobot X Rating

n
Total IFAS = Z(Bobot Faktor Internal; X Rating Faktor Internal;)
i=1

n
Total EFAS = Z(Bobot Faktor Eksternal; x Rating Faktor Eksternal;)
i=1

Penentuan kuadran SWOT dilakukan dengan menghitung koordinat X (selisih total skor
kekuatan dan kelemahan) dan Y (selisih total skor peluang dan ancaman). Kuadran I (agresif)
menunjukkan kekuatan dan peluang dominan; Kuadran II (diversifikasi) menunjukkan kekuatan
tersedia tetapi ancaman besar; Kuadran III (pembenahan) menunjukkan peluang tersedia tetapi
kelemahan besar; Kuadran IV (defensif) menunjukkan kelemahan dan ancaman dominan.

Matriks TOWS digunakan untuk merumuskan alternatif strategi berdasarkan kombinasi
faktor internal dan eksternal, menghasilkan empat jenis strategi: SO (menggunakan kekuatan
untuk memanfaatkan peluang), WO (memanfaatkan peluang untuk mengatasi kelemahan), ST
(menggunakan kekuatan untuk menghadapi ancaman), dan WT (mengurangi kelemahan dan
menghindari ancaman).
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Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) digunakan untuk menentukan prioritas
strategi dari alternatif yang dihasilkan. Setiap strategi diberi nilai Attractiveness Score (AS) skala
1-4, kemudian dikalikan dengan bobot faktor untuk memperoleh Total Attractiveness
Score (TAS). Sum Total Attractiveness Score (STAS) dihitung dengan menjumlahkan seluruh TAS
pada masing-masing strategi. Strategi dengan nilai STAS tertinggi ditetapkan sebagai strategi
prioritas utama. Rumus yang digunakan adalah:

TAS = Bobot Faktor X AS

STAS = Z TAS

Prioritas Strategi = max (STAS,, STAS;, STAS:;, ..., STAS,)

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini meliputi: petani vanili (individu atau
kelompok yang melakukan budidaya vanili), ketidakpastian harga (fluktuasi harga vanili yang
tidak stabil), modal (sumber daya finansial untuk budidaya), budidaya (kegiatan teknis
penanaman dan pemeliharaan), kualitas (tingkat mutu hasil produksi), perusahaan inti (mitra
utama dalam pembinaan, pengolahan, dan pemasaran), ketidakpastian pasokan (ketidakstabilan
jumlah produksi), kualitas bahan baku (tingkat mutu vanili sebelum diproses), kepatuhan
(ketaatan terhadap kesepakatan kemitraan), kepercayaan (keyakinan dalam menjalankan
kemitraan secara jujur dan terbuka), kemitraan (hubungan kerja sama berdasarkan kesepakatan
bersama), model kemitraan (bentuk atau pola kerja sama), dan pengembangan kemitraan (upaya
meningkatkan kualitas dan efektivitas hubungan kerja sama).

Koperasi sebagai lembaga ekonomi kerakyatan memiliki peran strategis dalam
pengembangan agribisnis, khususnya dalam menjembatani kepentingan petani kecil dengan
pihak industri atau pasar. Menurut Lubis (2008), koperasi merupakan wadah organisasi ekonomi
yang berlandaskan pada prinsip gotong royong, demokrasi ekonomi, dan kemandirian, sehingga
mampu menjadi instrumen penguatan posisi tawar petani dalam rantai pasok komoditas
pertanian. Dalam konteks agribisnis, koperasi berfungsi tidak hanya sebagai lembaga yang
menghimpun dan menyalurkan modal, tetapi juga sebagai wahana peningkatan kapasitas petani
melalui pendampingan teknis, manajemen usaha, dan akses pasar (Lubis et al., 2023).
Keberadaan koperasi yang kuat dan dikelola secara profesional dapat menciptakan efisiensi
kolektif, mengurangi ketergantungan petani terhadap tengkulak, serta meningkatkan nilai
tambah produk pertanian melalui pengolahan dan pemasaran bersama.

Dalam penelitian ini, peran koperasi ditempatkan sebagai simpul kelembagaan yang
menghubungkan petani vanili dengan CV Dimel Mutiara Sejahtera. Koperasi difungsikan
sebagai agregator pasokan, pengendali mutu awal, penghubung pembiayaan, dan wakil kolektif
petani dalam kontrak kemitraan (Lubis et al., 2023). Dengan demikian, keberadaan koperasi
menjadi prasyarat penting bagi terwujudnya kemitraan yang adil, transparan, dan berkelanjutan
antara petani dan perusahaan inti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

Kabupaten Dairi, Karo, dan Samosir merupakan tiga wilayah dataran tinggi di Sumatera
Utara dengan kondisi agroklimat yang sangat sesuai untuk budidaya vanili. Ketiga kabupaten
ini memiliki ketinggian antara 400 hingga 1.700 meter di atas permukaan laut, suhu udara yang
sejuk (16-25°C), kelembapan tinggi, dan tanah yang subur—faktor-faktor yang mendukung
pertumbuhan tanaman vanili secara optimal. Struktur ekonomi di ketiga daerah ini masih
didominasi oleh sektor pertanian, dengan sebagian besar penduduk bermata pencaharian
sebagai petani kecil yang memiliki pengalaman bertani komoditas perkebunan seperti kopi dan
kakao.

Petani vanili di ketiga kabupaten umumnya merupakan petani kecil dengan skala usaha
terbatas dan kepemilikan lahan rata-rata kurang dari 1 hektar. Sebagian besar responden berada
pada kelompok umur produktif (30-50 tahun) dengan tingkat pendidikan menengah (SMP-SMA)
dan pengalaman bertani lebih dari 5 tahun. Kegiatan budidaya vanili masih dilakukan secara
tradisional, meskipun beberapa petani telah mulai mengadopsi teknik yang lebih modern
melalui program pembinaan. Keberadaan perusahaan inti dalam pola kemitraan menjadi faktor
penting dalam mendukung pengembangan komoditas vanili, namun pelaksanaannya masih
menghadapi berbagai tantangan seperti ketidakpastian harga, fluktuasi pasokan, dan kualitas
produk yang belum optimal.

Hasil Focus Group Discussion (FGD)

Focus Group Discussion (FGD) dilaksanakan di tiga kabupaten dengan melibatkan petani
vanili, pengurus kelompok tani, dan penyuluh pertanian. Empat tema utama yang muncul dari
FGD adalah permasalahan modal, akses pasar, kualitas produk, dan hubungan dengan

perusahaan.
Tabel 2. Ringkasan Tema dan Isu Utama Hasil FGD
Tema Isu Utama
Permasalahan Modal Petani tidak memiliki akses ke perbankan formal

karena kurang agunan; modal produksi berasal
dari tabungan pribadi atau pinjaman sesama
petani; diperlukan lembaga keuangan yang
mudah diakses

Akses Pasar Petani bergantung pada tengkulak yang
menetapkan harga sepihak; belum ada akses
langsung ke industri atau eksportir; diharapkan
adanya jaminan harga melalui kontrak

Kualitas Produk Kualitas vanili bervariasi akibat perbedaan teknik
panen dan pascapanen; diperlukan pelatihan dan
standardisasi mutu yang difasilitasi lembaga mitra
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Hubungan dengan Perusahaan Petani menginginkan kemitraan yang adil,
transparan, dan disertai kontrak tertulis; ada
kekhawatiran terhadap komitmen perusahaan;
mayoritas bersedia bermitra jika melalui wadah
kelembagaan kolektif

Sumber: Hasil FGD di Kabupaten Dairi, Karo, dan Samosir, 2026

Permasalahan Modal menjadi tema yang paling intensif diperdebatkan. Mayoritas
peserta menyatakan bahwa ketidakmampuan mengakses modal adalah hambatan terbesar
dalam mengembangkan budidaya vanili secara lebih luas dan intensif. Modal diperlukan tidak
hanya untuk pengadaan bibit dan sarana produksi, tetapi juga untuk biaya hidup selama masa
tunggu panen vanili yang relatif panjang (dua hingga empat tahun). Analisis tematik
mengungkap dua lapisan permasalahan: lapisan pertama adalah akses modal jangka pendek
untuk sarana produksi, dan lapisan kedua adalah modal manusia dan kelembagaan jangka
panjang, mencakup kemampuan petani mengelola keuangan usaha tani, merencanakan
produksi, dan bernegosiasi dengan lembaga keuangan.

Akses Pasar mendapat perhatian besar, khususnya terkait ketergantungan petani
terhadap pedagang pengumpul (tengkulak) yang menetapkan harga secara sepihak. Masalah
bukan semata-mata pada ketiadaan buyer, tetapi pada ketidakseimbangan informasi (information
asymmetry) antara petani dan pedagang. Tengkulak memiliki informasi lebih lengkap tentang
harga pasar, permintaan, dan standar mutu, sementara petani beroperasi dengan informasi
terbatas, memungkinkan tengkulak mengambil marjin tidak proporsional.

Kualitas Produk menunjukkan petani sadar pentingnya standar mutu, namun tidak
memahami cara mencapainya secara konsisten. Permasalahan kualitas bersumber dari teknik
penyerbukan tidak standar, waktu panen tidak tepat, dan proses curing yang tradisional dan
berbeda antar petani. Petani menekankan kebutuhan pendampingan teknis intensif dan
berkelanjutan, lebih mengutamakan demonstrasi lapangan dibandingkan panduan tertulis.

Hubungan dengan Perusahaan mengungkap ambivalensi peserta. Di satu sisi, mereka
menginginkan mitra yang menjamin pasar dan memberikan pendampingan teknis. Di sisi lain,
mereka khawatir janji perusahaan tidak dipenuhi, praktik ketidakadilan dalam penetapan harga,
dan kemungkinan dieksploitasi. Petani secara konsisten menunjukkan preferensi bermitra
melalui kelembagaan kolektif, bukan individual, untuk keamanan posisi tawar, perlindungan
dari risiko informasi asimetris, dan representasi kolektif yang kuat.

Sintesis Antar Tema: Analisis integratif mengungkap bahwa modal, akses pasar, kualitas
produk, dan hubungan dengan perusahaan saling memengaruhi. Keterbatasan modal
menghambat investasi untuk teknik budidaya dan pascapanen, sehingga kualitas produk tetap
rendah dan bervariasi. Kualitas rendah menyebabkan daya tawar petani lemah terhadap harga
tengkulak, sehingga akses pasar menguntungkan tetap terhambat. Rendahnya pendapatan
akibat harga yang tidak menguntungkan kembali memperkuat keterbatasan modal, melengkapi
lingkaran setan kemiskinan agribisnis (Reddy, 2021). Sistem kemitraan yang mengatasi keempat
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permasalahan secara simultan melalui koperasi terintegrasi merupakan solusi komprehensif
(Raza et al., 2024).

Analisis Swot Petani Vanili

1 Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal
Tabel 3. Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal Petani Vanili

Aspek Indikator Uraian

S Kekuatan (Strengths)

S1 Kesesuaian iklim  Kabupaten Dairi, Karo, dan Samosir memiliki kondisi agroklimat yang
dan lahan sesuai untuk budidaya vanili: ketinggian 500-1.500 mdpl, curah hujan

merata, dan tanah yang kaya bahan organik.

S2 Pengalaman dan Sebagian petani di wilayah penelitian telah memiliki pengalaman
kearifan  lokal bertanam rempah-rempah dalam jangka panjang, sehingga adaptasi
petani terhadap budidaya vanili relatif mudah.

S3 Ketersediaan Rata-rata kepemilikan lahan petani di tiga kabupaten masih tergolong
lahan yang cukup luas untuk dimanfaatkan sebagai lahan budidaya vanili, baik
memadai secara monokultur maupun tumpangsari.

S4 Motivasi dan Hasil wawancara menunjukkan tingginya minat petani untuk beralih
antusiasme atau mengintegrasikan vanili sebagai komoditas unggulan, didorong
petani oleh potensi pendapatan yang lebih tinggi dibanding komoditas lain.

W Kelemahan (Weaknesses)

W1 Keterbatasan Mayoritas petani belum memiliki akses pembiayaan formal yang
modal usaha memadai, sehingga investasi awal untuk bibit, penyangga (pohon

naungan), dan sarana produksi sangat bergantung pada modal sendiri
yang terbatas.

W2 Teknik budidaya Observasi lapangan menunjukkan keberagaman teknik budidaya
belum standar antarkelompok petani, mulai dari jarak tanam, pemupukan,

penyerbukan manual, hingga pasca-panen, yang mengakibatkan
kualitas dan produksi tidak seragam.

W3 Produksi belum  Produksi vanili petani masih sangat fluktuatif karena ketergantungan
konsisten pada cuaca dan minimnya penerapan Good Agricultural Practices

(GAP), sehingga keandalan pasokan kepada pembeli menjadi lemah.

W4 Mutu hasil panen = Pemanenan yang dilakukan oleh petani belum mengacu pada standar
belum seragam kualitas vanili, karena vanili sering dipanen saat masih muda atau

belum cukup umur.

W5 Kelembagaan Kelompok tani yang ada belum sepenuhnya aktif secara administratif
petani masih  dan fungsional, sehingga belum mampu menjadi wadah kolektif yang
lemah efektif untuk negosiasi dengan perusahaan inti.

(@) Peluang (Opportunities)
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Aspek Indikator Uraian

o1 Harga vanili di Harga vanili alami terus meningkat seiring permintaan industri
pasar global  parfum, kosmetik, dan makanan premium yang menginginkan bahan
tinggi baku alami (natural), memberikan peluang pendapatan tinggi bagi

petani.

02 Permintaan Indonesia merupakan produsen vanili terbesar ketiga dunia, dan
pasar ekspor  permintaan global terus tumbuh, membuka peluang besar bagi petani
meningkat di Sumatera Utara untuk masuk ke rantai pasokan ekspor.

(O] Program Tersedianya program kredit usaha rakyat (KUR), dana desa, serta
pemerintah dan program pengembangan komoditas ekspor dari Kementerian
lembaga Pertanian dapat dimanfaatkan melalui kelembagaan koperasi.
keuangan

04 Potensi Adanya entitas perusahaan (CV Dimel Mutiara Sejahtera) yang secara
kemitraan eksplisit menyatakan kesiapan bermitra dengan petani melalui
dengan CV  kelompok tani atau koperasi merupakan peluang strategis yang
Dimel Mutiara konkret.

Sejahtera

T Ancaman (Threats)

T1 Fluktuasi harga Harga vanili di tingkat petani sangat rentan terhadap fluktuasi pasar
yang tidak  global dan spekulasi pedagang pengumpul, yang dapat menyebabkan
terprediksi ketidakpastian pendapatan petani.

T2 Serangan OPT  Penyakit busuk batang (Fusarium oxysporum) dan serangan hama
(Organisme lainnya menjadi ancaman nyata bagi kelangsungan produksi vanili di
Pengganggu ketiga wilayah penelitian.

Tanaman)

T3 Persaingan vanili =~ Meningkatnya penggunaan vanilin sintetis yang jauh lebih murah oleh
impor dan industri pengolahan makanan dan minuman dapat menekan
sintetis permintaan terhadap vanili alami dalam jangka panjang.

T4 Perubahan iklim  Perubahan pola curah hujan dan suhu akibat perubahan iklim global

berisiko mengganggu siklus pembungaan dan pembuahan vanili yang
sangat sensitif terhadap kondisi lingkungan.

2 Internal Factor Analysis Summary (IFAS) Petani Vanili

Tabel 4. Matriks IFAS Petani Vanili

No. Faktor Bobot Rating Skor

A. Kekuatan (Strengths)

S1 Kesesuaian agroklimat wilayah 0,15 4 0,60

S Pengalaman bertani jangka panjang dan 0,10 3 0,30
kearifan lokal

S3 Ketersediaan lahan belum optimal 0,08 3 0,24

54 Motivasi tinggi petani 0,07 3 0,21
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S5 Modal sosial komunitas yang kuat 0,08 3 0,24
Subtotal Kekuatan 0,48 1,59

B. Kelemahan (IWeaknesses)

W1 Keterbatasan modal usaha dan akses kredit 0,18 1 0,18

W2 Teknik budidaya dan pascapanen belum 012 ’ 0,24
standar

W3 Ketidakkonsistenan produksi 0,08 2 0,16

W4 Mutu produk vanili belum seragam 0,07 2 0,14

W5 Lemahnya kelembagaan kelompok tani 0,07 1 0,07
Subtotal Kelemahan 0,52 0,79
TOTAL IFAS 1,00 2,38

Sumber: Hasil analisis SWOT berbasis FGD, wawancara mendalam, dan observasi lapangan, 2026

Total skor IFAS petani vanili adalah 2,38, menunjukkan kondisi internal berada pada
kategori menengah. Subtotal kekuatan (1,59) lebih besar dari subtotal kelemahan (0,79), dengan
selisih +0,80. Kekuatan terbesar terdapat pada kesesuaian agroklimat (0,60), sedangkan
kelemahan terbesar adalah keterbatasan modal (0,18) dan lemahnya kelembagaan (0,07). Nilai
positif ini menunjukkan petani memiliki potensi internal yang dapat dikembangkan apabila
kelemahan utama diperkuat terlebih dahulu.

3 External Factor Analysis Summary (EFAS) Petani Vanili
Tabel 5. Matriks EFAS Petani Vanili

No. Faktor Bobot Rating Skor
Peluang (Opportunities)
o1 Tingginya harga vanili di pasar global 0,20 4 0,80
02 Posisi Indonesia sebagai produsen global 0,10 3 0,30
o3 Program pembiayaan pemerintah melalui koperasi 0,12 3 0,36
o4 Kesiapan CV Dimel Mutiara Sejahtera bermitra 0,15 4 0,60
05 Tren organik dan pasar premium global 0,08 2 0,16
Subtotal Peluang 0,65 2,22
B. Ancaman (Threats)
T1 Fluktuasi harga vanili 0,15 2 0,30
T2 Serangan OPT (Fusarium oxysporum) 0,08 2 0,16
T3 Persaingan vanilin sintetis 0,07 3 0,21
T4 Perubahan iklim 0,05 2 0,10
Subtotal Ancaman 0,35 0,77
TOTAL EFAS 1,00 2,99

Sumber: Hasil analisis SWOT berbasis FGD, wawancara mendalam, dan observasi lapangan, 2026

Total skor EFAS petani vanili adalah 2,99, menunjukkan peluang eksternal yang cukup
kuat. Subtotal peluang (2,22) jauh lebih besar dari subtotal ancaman (0,77), dengan selisih +1,45.
Peluang terbesar adalah tingginya harga vanili global (0,80), sedangkan ancaman terbesar adalah
fluktuasi harga (0,30). Rasio peluang terhadap ancaman 2,88:1 mengindikasikan lingkungan
eksternal sangat kondusif untuk pengembangan kemitraan.
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4 Penentuan Kuadran dan Posisi Strategis

Koordinat posisi strategis petani vanili:

X=1,59-0,79=+0,80

Y=2,22-0,77=+1,45Y=2,22-0,77=+145 3)

Tabel 6. Koordinat Posisi Strategis Petani Vanili

Komponen Perhitungan Nilai
Koordinat X Kekuatan - Kelemahan +0,80
Koordinat Y Peluang - Ancaman +1,45
Posisi Kuadran X positif dan Y positif Kuadran |

Petani vanili berada pada Kuadran I, yang berarti memiliki kekuatan internal untuk

memanfaatkan peluang

eksternal. Strategi

yang

sesuai

adalah strategi Strengths-

Opportunities (SO): memanfaatkan keunggulan agroklimat, pengalaman bertani, ketersediaan

lahan, motivasi petani, dan modal sosial komunitas untuk menangkap peluang harga vanili

global, program pembiayaan pemerintah, dan kemitraan dengan CV Dimel Mutiara Sejahtera.

5 Matriks TOWS Petani Vanili
Tabel 5. Matriks TOWS Petani Vanili

Internal /
Eksternal

Peluang (O)

Ancaman (T)

Kekuatan (S)

Kelemahan (W)

Strategi SO: 1. Memanfaatkan
agroklimat dan lahan untuk perluasan
budidaya (51, S3 + O1, 02). 2.
Mengkonversi ~ pengalaman  dan
motivasi petani menjadi kapasitas
produksi berkualitas ekspor (S2, S4 +
02, 04). 3. Memanfaatkan modal sosial
untuk membentuk koperasi sebagai
syarat akses  pembiayaan dan
kemitraan (S5 + O3, O4).

Strategi WO: 1. Membentuk koperasi
untuk akses KUR, dana desa, dan hibah
ekspor (W5 + O3). 2. Memanfaatkan
kemitraan dengan CV Dimel Mutiara
Sejahtera untuk SOP dan
pendampingan GAP (W2, W4 + O4). 3.
Menggunakan kontrak kemitraan
sebagai market assurance untuk
fasilitasi kredit (W1 + O3).

Strategi ST: 1. Memanfaatkan ikatan
sosial untuk pengendalian OPT
kolektif (S5 + T2). 2. Memanfaatkan
motivasi dan pengalaman untuk
standar mutu guna memperkuat
posisi tawar (S2, S4 + T1). 3.
Memanfaatkan  agroklimat  unik

untuk diferensiasi produk premium
(S1 + T3).

WT: 1.
floor

Strategi
mekanisme

Membangun
price  melalui
kontrak untuk perlindungan
fluktuasi harga (W1 + TI1). 2.
Memperkuat kapasitas kelembagaan
koperasi untuk menghadapi
persaingan tengkulak (W5 + T1, T3).
3. Menerapkan SOP budidaya adaptif
iklim untuk mitigasi risiko OPT dan
perubahan iklim (W2 + T2, T4).

Sumber: Hasil sintesis IFAS dan EFAS petani vanili, 2026
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Analisis Swot CV Dimel Mutiara Sejahtera

1 Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal
Tabel 6. Faktor Internal dan Eksternal CV Dimel Mutiara Sejahtera

Aspek Indikator Uraian

S Kekuatan (Strengths)

S1 Pengalaman dan CV Dimel Mutiara Sejahtera telah memiliki rekam jejak
jaringan pasar vanili dalam perdagangan vanili dan memiliki jaringan

distribusi ke buyer di tingkat nasional maupun
internasional, sehingga menjadi mitra pasar yang kredibel
bagi petani.

S2 Komitmen  untuk Pemilik CV Dimel Mutiara Sejahtera secara eksplisit
bermitra secara menyatakan niat bermitra melalui kelembagaan formal
terstruktur (kelompok tani/koperasi), yang menunjukkan keseriusan

dan profesionalisme dalam membangun rantai pasokan.

S3 Pemahaman CV Dimel Mutiara Sejahtera memahami standar kualitas
terhadap  standar vanili yang dibutuhkan pasar ekspor, termasuk kadar air,
mutu vanili panjang polong, kandungan vanilin, dan proses curing,

sehingga mampu membimbing petani mitra.

W Kelemahan (Weaknesses)

W1 Keterbatasan CV Dimel Mutiara Sejahtera belum mampu membiayai
kapasitas petani secara langsung dan individual karena
pembiayaan keterbatasan modal perusahaan, sehingga membutuhkan
langsung perantara kelembagaan yang dapat mengakses dana

eksternal.

W2 Skala usaha yang Sebagai perusahaan skala menengah-kecil, CV Dimel
masih terbatas Mutiara Sejahtera belum memiliki kapasitas infrastruktur

gudang, alat pengolahan, dan sumber daya manusia yang
memadai untuk mengelola mitra petani dalam jumlah
besar secara langsung.

W3 Belum ada kontrak Hingga saat penelitian dilakukan, belum terdapat
kemitraan formal perjanjian kemitraan formal yang mengikat antara CV

Dimel Mutiara Sejahtera dengan kelompok petani,
sehingga kepercayaan dan kepatuhan kedua pihak belum
terbangun secara sistemik.

(@) Peluang (Opportunities)

o1 Penguatan Model kemitraan berbasis koperasi/kelompok tani
kelembagaan memungkinkan CV ~ Dimel  Mutiara  Sejahtera

melalui koperasi

mendapatkan pasokan yang lebih terorganisasi, konsisten,
dan bermutu, sekaligus memudahkan administrasi dan
pengawasan kualitas.
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Aspek Indikator

Uraian

02 Akses ke program
bantuan pemerintah
melalui koperasi

o3 Peningkatan daya
saing rantai pasok

Koperasi yang terbentuk dapat mengajukan proposal
kredit dan bantuan teknis dari pemerintah, yang secara
tidak langsung mengurangi beban pembiayaan yang
harus ditanggung CV Dimel Mutiara Sejahtera.

Kemitraan terstruktur akan meningkatkan efisiensi rantai
pasok vanili dari kebun ke pasar, sehingga CV Dimel
Mutiara Sejahtera dapat bersaing lebih baik dalam harga
dan kualitas di pasar nasional dan ekspor.

T Ancaman (Threats)
T1 Risiko
ketidakkonsistenan

pasokan dari petani

T2 Kepercayaan petani
yang belum
sepenuhnya
terbangun

T3 Persaingan dengan
pengumpul
(tengkulak)

Apabila kemitraan tidak dikelola dengan baik, CV Dimel
Mutiara Sejahtera berisiko menghadapi ketidakpastian
pasokan akibat perilaku petani yang menjual ke pedagang
pengumpul lain yang menawarkan harga lebih tinggi.

Persepsi sebagian petani terhadap perusahaan swasta
masih dipengaruhi oleh pengalaman negatif masa lalu
dengan tengkulak atau perusahaan yang tidak menepati
janji, sehingga membutuhkan waktu untuk membangun
kepercayaan.

CV Dimel Mutiara Sejahtera menghadapi persaingan
dengan para pedagang pengumpul yang lebih fleksibel
dalam transaksi dan sistem pembayaran, sehingga petani
cenderung lebih memilih tengkulak untuk kemudahan
akses.

2

IFAS dan EFAS CV Dimel Mutiara Sejahtera
Tabel 7. Matriks IFAS CV Dimel Mutiara Sejahtera

No. Faktor Bobot Rating Skor
Kekuatan (S)
s1 Peng;.alaman dan jaringan pasar 0,20 4 0,80
vanili
S Komltm.en bermitra melalui 0,15 4 0,60
koperasi
3 Pemahaman standar mutu pasar 0,15 3 0,45
ekspor
Subtotal Kekuatan 0,50 L85
Kelemahan (W)
Ketlde.lkmampuan membiayai 0,20 1 0,20
petani langsung
Skala wusaha kecil-menengah 015 2 0,30

dengan infrastruktur terbatas
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Belum ada kontrak kemitraan

0,15 1 0,15
formal
Subtotal Kelemahan 0,50 0,65
TOTAL IFAS 1,00 2,50

Sumber: Hasil wawancara mendalam dengan pemilik CV Dimel Mutiara Sejahtera dan persepsi
petani, 2026

Tabel 8. Matriks EFAS CV Dimel Mutiara Sejahtera

No. Faktor Bobot Rating Skor

Peluang (O)

O1 Sinergi dengan koperasi petani 0,25 4 1,00

o Akses ~ program bar.ltuan 0,20 3 0,60
pemerintah melalui koperasi

O3  Transformasi menjadi lead firm 0,15 3 0,45
Subtotal Peluang 0,60 2,05

Ancaman (T)

T1  Risiko side-selling 0,20 2 0,40

T2  Rendahnya kepercayaan petani 0,12 2 0,24

T3  Persaingan tengkulak 0,08 2 0,16
Subtotal Ancaman 0,40 0,80
TOTAL EFAS 1,00 2,85

Sumber: Hasil wawancara mendalam dengan pemilik CV Dimel Mutiara Sejahtera dan persepsi
petani, 2026

Penentuan Kuadran dan Posisi Strategis CV Dimel Mutiara Sejahtera

X=1,85-0,65=+1,20X=1,85-0,65=+1,20
Y=2,05-0,80=+1,25Y=2,05-0,80=+1,25 4)

CV Dimel Mutiara Sejahtera berada pada Kuadran I dengan koordinat (+1,20; +1,25),

menunjukkan perusahaan memiliki kekuatan internal untuk memanfaatkan peluang eksternal.

Strategi yang sesuai adalah strategi pertumbuhan berbasis kekuatan dan peluang (growth oriented

strategy), dengan tetap mempertimbangkan keterbatasan pembiayaan langsung dan

infrastruktur.

Prioritas Strategi Menggunakan QSPM

Berdasarkan integrasi strategi SWOT petani dan CV Dimel Mutiara Sejahtera, ditetapkan

enam strategi utama:

1

N U1 &= W DN

SQ1: Pembentukan koperasi terintegrasi

SQ2: Fasilitasi akses KUR kolektif melalui koperasi

SQ3: Program pelatihan teknis budidaya dan pascapanen terstandar

SQ4: Penetapan kontrak kemitraan formal dengan mekanisme harga dasar (floor price)
SQ5: Penguatan sistem manajemen risiko OPT terpadu

SQ6: Pengembangan produk vanili organik dan premium
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Tabel 9. Rekapitulasi STAS dan Prioritas Strategi

Peringkat  Kode Strategi STAS
1 5Q4 Penetapan kontrak kemitraan formal dengan mekanisme floor price 6,36
2 SQ6 Pengembangan posisi produk vanili organik dan premium 6,16
3 5Q3 Program pelatihan dan pendampingan teknis terstandar 6,14
4 SQ1 Pembentukan koperasi terintegrasi 5,87
5 SQ2 Fasilitasi akses KUR kolektif melalui koperasi 5,52
6 5Q5 Penguatan sistem manajemen risiko OPT terpadu 5,00

Sumber: Hasil analisis QSPM, 2026
Strategi prioritas pertama adalah kontrak kemitraan formal dengan mekanisme floor

price (STAS 6,36), karena mampu menjawab masalah mendasar: ketidakpastian harga, lemahnya
posisi tawar petani, risiko side-selling, dan belum adanya kepastian pasokan bagi perusahaan.

Tahapan Implementasi Strategi Prioritas
Tabel 10. Tahapan Implementasi Strategi Prioritas

Tahap Strategi Arah Pelaksanaan

1 Pembentukan koperasi terintegrasi Membentuk koperasi petani, menyiapkan legalitas,
struktur pengurus, dan sistem administrasi awal

2 Penetapan  kontrak  kemitraan Menyusun kontrak antara koperasi dan CV Dimel

formal Mutiara Sejahtera yang memuat standar mutu, volume,

harga dasar, jadwal pembelian, dan penyelesaian
sengketa

3 Fasilitasi akses KUR kolektif Menyusun proposal pembiayaan, menggunakan kontrak

pembelian sebagai jaminan pasar, menyalurkan
pembiayaan kepada anggota

4 Program pelatihan teknis Melaksanakan pelatihan budidaya, penyerbukan
manual, panen, sortasi, pascapanen berbasis SOP
5 Penguatan manajemen risiko OPT ~ Monitoring kebun, sanitasi, pengendalian busuk batang,
pencatatan serangan OPT
6 Pengembangan produk organik Mengembangkan standar produksi organik, pencatatan
dan premium budidaya, sortasi mutu, dan persiapan akses pasar
premium

Sumber: Hasil sintesis QSPM dan rancangan implementasi strategi, 2026

MODEL PENGEMBANGAN KEMITRAAN

Model kemitraan yang dirumuskan mengikuti alur tiga tingkat: Petani — Kelompok Tani
— Koperasi — CV Dimel Mutiara Sejahtera. Kelompok tani dan koperasi berfungsi sebagai
penghubung institusional yang mengintegrasikan kepentingan dan kapasitas kedua pihak
utama.

Alur Pendanaan

Koperasi berperan sebagai badan hukum yang mengajukan proposal kredit ke lembaga
keuangan formal melalui skema KUR perbankan, hibah komoditas ekspor, dana desa, atau
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program CSR. Mekanisme teknis mencakup: (1) koperasi memenubhi syarat legalitas perbankan;
(2) menyusun rencana usaha dengan proyeksi produksi dan analisis kelayakan; (3) mengajukan
proposal kredit dengan kontrak kemitraan sebagai jaminan pasar (market assurance); (4) dana
disalurkan kepada petani dengan sistem angsuran sesuai siklus panen vanili (Sudrajat et al.,
2022).

Alur Produksi dan Distribusi

Alur produksi berfokus pada penerapan GAP terstandar di seluruh kebun petani mitra.
Pendampingan berbasis demonstrasi lapangan dipilih karena sesuai dengan karakteristik petani
sebagai adult learner. Pengendalian Fusarium oxysporum terkoordinasi di tingkat kelompok tani.
Alur distribusi berlangsung dari petani ke kelompok tani, kemudian ke koperasi, dan selanjutnya
ke CV Dimel Mutiara Sejahtera sebagai pembeli.

Alur Pemasaran dan Kontrak

Kontrak formal dengan floor price STAS 6,36) menjadi intervensi paling strategis.
Koperasi memiliki hubungan kontraktual langsung dengan CV Dimel Mutiara Sejahtera. Aliran
produk bergerak dari koperasi ke perusahaan, sementara aliran pembayaran sebaliknya. Harga
ditentukan berdasarkan kesepakatan kontrak dengan mekanisme floor price untuk menjaga
stabilitas pendapatan petani (Sondak et al., 2023; Setiartiti, 2021).

Keunggulan Model Dibanding Pola Tradisional
Tabel 11. Perbandingan Model Kemitraan dengan Pola Tradisional

Dimensi Pola Tradisional Model Kemitraan

Penentuan harga Sepihak tengkulak Kontrak dengan floor price

Akses modal Individual, terhambat agunan  Kolektif melalui koperasi dengan market
assurance

Standar kualitas Tidak ada baku GAP terstandar dengan pendampingan

Posisi tawar Lemah individual Kuat melalui representasi kolektif

Kepastian pasar Tidak ada jaminan Kontrak offtake dengan kepastian volume dan
harga

Manajemen risiko ~ Individual, tidak terkoordinasi  Kolektif melalui kelompok tani dan risk-
sharing

Sumber: Analisis komparatif berdasarkan temuan lapangan dan literatur, 2026

PEMBAHASAN
Potensi Petani Vanili dalam Perspektif Agribisnis

Petani vanili di Kabupaten Dairi, Karo, dan Samosir memiliki potensi dasar yang cukup
kuat, terutama dari kesesuaian agroklimat, ketersediaan lahan, dan minat petani terhadap
pengembangan vanili sebagai komoditas bernilai ekonomi tinggi. Namun, keunggulan
komparatif tersebut belum otomatis menjadi keunggulan kompetitif tanpa dukungan
peningkatan kapasitas petani secara menyeluruh (Wulandari, 2021). Skor IFAS 2,38
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menunjukkan kondisi internal petani berada pada posisi sedang, dengan kekuatan yang lebih
dominan (1,59) dibandingkan kelemahan (0,79). Kekuatan terbesar adalah kesesuaian agroklimat
(0,60), yang merupakan keunggulan alamiah sulit ditiru. Namun, kelemahan seperti keterbatasan
modal (0,18) dan lemahnya kelembagaan (0,07) menjadi hambatan serius.

Dari sisi ekonomi, vanili memiliki prospek menarik karena harga jualnya relatif tinggi,
namun hanya dapat memberikan manfaat nyata apabila petani mampu menghasilkan vanili
bermutu tinggi secara konsisten. Temuan observasi menunjukkan teknik budidaya antarpetani
masih bervariasi, sehingga mutu dan volume produksi belum seragam. Hal ini sejalan dengan
Munarso et al. (2024) yang menekankan pentingnya standardisasi budidaya dalam membangun
daya saing komoditas ekspor petani kecil.

Skor EFAS 2,99 menunjukkan lingkungan eksternal sangat mendukung pengembangan
kemitraan. Rasio peluang terhadap ancaman 2,88:1 mengindikasikan persoalan utama petani
bukan pada ketiadaan peluang, melainkan pada belum optimalnya kapasitas internal untuk
menangkap peluang tersebut. Posisi Kuadran I menunjukkan strategi ekspansif merupakan arah
pengembangan yang paling sesuai.

Kondisi CV Dimel Mutiara Sejahtera

CV Dimel Mutiara Sejahtera memiliki profil perusahaan dengan visi kemitraan jelas
namun keterbatasan pembiayaan. Hasil IFAS (2,50) menunjukkan kondisi internal perusahaan
pada posisi menengah. Kekuatan utama adalah pengalaman dan jaringan pasar (0,80), sementara
kelemahan terbesar adalah ketidakmampuan membiayai petani langsung (0,20). Perusahaan
lebih tepat diposisikan sebagai market integrator daripada perusahaan inti konvensional, berperan
dalam menyediakan akses pasar, menetapkan standar mutu, dan membangun kepastian
pembelian, sementara fungsi pembiayaan ditopang oleh koperasi dan lembaga keuangan
eksternal.

Dinamika Kelembagaan Petani

Preferensi konsisten petani untuk bermitra melalui koperasi menunjukkan pertimbangan
bukan hanya aspek ekonomi, tetapi juga keamanan hubungan, pembagian risiko, dan kekuatan
posisi tawar. Temuan ini sejalan dengan Corsi dan Filippini (2022) serta Minah (2021) bahwa
tindakan kolektif melalui organisasi petani berdampak positif terhadap akses pasar dan
pembagian risiko. Syahza et al. (2023) menegaskan kelompok tani yang aktif secara administratif
dan fungsional mampu meningkatkan posisi tawar petani dan menurunkan biaya transaksi.

ini juga memiliki dasar teoritis dari perspektif new institutional economics (NIE), di mana
pilihan petani terhadap koperasi dipengaruhi oleh kebutuhan struktur tata kelola yang sesuai
dengan norma sosial dan nilai komunal (Salignac et al.,, 2021; Slosse et al., 2022). Dengan
demikian, penguatan kelembagaan petani bukan sekadar pelengkap strategi, melainkan fondasi
utama bagi keberlanjutan kemitraan agribisnis vanili di Kabupaten Dairi, Karo, dan Samosir.

0O 3458



Potensi dan Model Pengembangan Kemitraan antara Petani Vanili dan
Perusahaan Inti di Provinsi Sumatera Utara
(Alfarisi, etal.)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan kemitraan petani vanili dengan
CV Dimel Mutiara Sejahtera di Kabupaten Dairi, Karo, dan Samosir, kesimpulan penelitian ini
adalah sebagai berikut.

Kondisi internal dan eksternal petani vanili menunjukkan potensi yang cukup kuat untuk
dikembangkan dalam sistem kemitraan. Hasil IFAS (total skor 2,38) dan EFAS (total skor 2,99)
menempatkan petani pada Kuadran I dengan koordinat (+0,80; +1,45), sehingga arah strategi
yang sesuai adalah strategi pertumbuhan berbasis kekuatan dan peluang.

CV Dimel Mutiara Sejahtera memiliki kekuatan pada pengalaman perdagangan vanili,
jaringan pasar, dan komitmen bermitra, namun menghadapi keterbatasan kapasitas pembiayaan
langsung. Hasil IFAS perusahaan (2,50) dan EFAS (2,85) menempatkan perusahaan pada
Kuadran I, sehingga lebih tepat diposisikan sebagai market integrator dan mitra pasar, bukan
sebagai perusahaan inti yang membiayai seluruh kebutuhan produksi petani secara langsung.

Alternatif strategi pengembangan kemitraan yang dirumuskan meliputi: pembentukan
koperasi terintegrasi, fasilitasi akses pembiayaan kolektif, pelatihan teknis budidaya dan
pascapanen, penetapan kontrak kemitraan formal dengan mekanisme harga dasar, penguatan
manajemen risiko OPT, serta pengembangan posisi produk vanili organik dan premium.

Berdasarkan hasil QSPM, strategi prioritas tertinggi adalah penetapan kontrak kemitraan
formal dengan mekanisme harga dasar (STAS 6,36), diikuti oleh pengembangan posisi produk
vanili organik dan premium (STAS 6,16), serta program pelatihan dan pendampingan teknis
(STAS 6,14).

Model kemitraan yang tepat dan berkelanjutan adalah model tiga tingkat berbasis
kelembagaan kolektif yang menempatkan petani sebagai pelaku utama produksi, kelompok tani
sebagai koordinator teknis, koperasi sebagai agregator pasokan dan penghubung pembiayaan,
serta CV Dimel Mutiara Sejahtera sebagai mitra pasar yang memberikan kepastian pembelian
dan menghubungkan ke rantai pasar yang lebih luas.

Saran

Petani dan kelompok tani disarankan membentuk koperasi terintegrasi sebagai lembaga
kolektif untuk mengakses pembiayaan, mengatur produksi, dan meningkatkan posisi tawar. CV
Dimel Mutiara Sejahtera disarankan menyusun kontrak kemitraan formal dengan
mekanisme floor price yang memuat standar mutu, volume pasokan, jadwal pembelian, dan
sistem pembayaran. Pemerintah daerah dan Dinas Pertanian disarankan memfasilitasi legalitas
koperasi, akses KUR kolektif, pelatihan GAP, dan pendampingan kelembagaan secara
berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan menguji coba model kemitraan ini melalui
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proyek percontohan, dilanjutkan analisis kelayakan finansial dan evaluasi dampak terhadap
pendapatan petani.
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